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ASIA JUSTICE AND RICGHTS

Asia Justice and Rights (AJAR) adalah organisasi Hak Asasi Manusia regional yang bertujuan untuk
memperkuat hak asasi manusia dan berkontribusi pada pengurangan impunitas yang mengakar di wilayah
Asia Pasifik. Kerja-kerjanya berFokus pada negara- negara dalam transisi menuju demokvrasi. Bekerja
bersama dengan organisasi mitra di negarva-negara ini, AJAR berupaya membanqun budaya yang didasar-
kan akuntabilitas, keadilan dan kemauvan untuk belgjar dari akar penyebab pelanggaran Hak Asasi Manusia
secara massal, untuk mencegah tevrulangnya pelanggaran Haok Asasi Manusia yang

dilakukan oleh negara. asia-gjar.ovrg

SEPALAM INDONESIA

Serikat Pengaojar Hak Asasi manusia (SEPAHAM) adalah wadah pengajar Hak Asasi Manusia. Tujuan davi
organisasi ini adalah untuk memperkuat jaringan pengajar Hok Asasi Manusia di Indonesia, untuk berkon-
tribusi pada dukungan dan peneqakan Hak Asasi Manusia di Indonesia. sepaham.wordpress.com

TRANSITIONAL JUSTICE

Transitional Justice Asia Network (TJAN) adalah jaringan organisasi masyavakat sipil di Asia, tev-
masuk para praktisi dan akademisi dengan kepentingan bersama untuk membangun budaya akuntabilitas
dan melawan impunitas. Strategi utama TJAN adalah menciptakan “lingkaran belajar’ dimana parva ahli
negara mempevrdalam pengetahuvan dan keterampilan meveka, mengembangkan strateqi praktis, mevu-
muskan kegiatan, dan mengumpulkan pelgjaran dari seluruh wilagyah untuk memastikan pembelgjaran
tersebayr ke kelompok- kelompok tergokus.

asia-qjav.org/transitional-justice-asio-network/




PENGANTAR

Pada masa periode pemerintahan otoriter dan penuh konflik, pelanggaran Haok Asasi
Manusia (HAM) massal sering terjadi, dengan kebenavran yang ditutupi dan dimanipulasi.
Sete\ah masa transisi dari pemevrintahan otoriter ke pemerintahon demokrasi, bebevr-
apa pelaku ke jahatan dilindungi oleh kekebalan huokum (impunity). Dalam banyak kasus,
pava pelaku ke jahatan tersebut tetap berkvuasa dan menutup rapat apa yang pernah
terjadi. Institusi-institusi yang seharusnya melindungi dan menegakkan hak-hak asasi
manusia sangat \emah atauv bahkan vusak. Untuk mewujudkan demokrasi yang bebas
dan transparvan, kebenavan tentang apa yang pernah terjadi havus dibuka, diselidiki
dan disebarlvaskan, pelaku ke jahatan havus diadili, korban didampingi dan dinormati,
sevrta hukum dan institusi havus divefpormasi untuk memastikan bahwa pelanggaran
HAM massal tidak terulang kembali.

Kerangka ker ja keadilan transisi adalah sebuah alat yang dapat membantu dalam
mengembangkan dan menerapkan strateqi efpektif yang berhubungan dengan sejavah
ke jahatan massal. Kerangka ini tevdiri dari empat pilar: pencarian kebenaran, menun-
tut mereka yang bertangqung jaowab untuk diadili, membantu memperbaiki hidup dan
martabat korban (repavrasi), dan memberikan jaminan agar pelanggaran HAM tidak
akan tevjadi lagi (reformasi institusi). Unsur-unsur tersebut saling bergantung antara
satu dengan lainnya, sehingga pendekatan havrus dilakukan secara menyeluruh dan ho-
listik. Inisiatif berbeda havus dilakukan secara berurutan agar pendekatan tersebut
sesuai dengan konteksnya. Pendekatan sensitif seperti jender dibutuhkan untuk mema-
hami bagaimana dampak kekerasan pada laki-\aki dan perempuan berbeda dan men ja-
min keikutsertaan darvi masyarvakat yang rentan dan terpinggivrkan



KEADILAN TRANSISI

Sebuvah vangkaian \engkap bevupa proses dan mekanisme tevkait dengan vpaya masyayr-
akat untuk menyelesaikan pelanggaran HAM di masa lampau, dengan tujuan untuk
memastikan akuntabilitas, menyediakan keadilan dan mencapail rekonsiliasi. Proses dan
mekanisme keadilan transisi mevupakan svatu komponen yang penting untuk mem-
pevkvat aturan hukum yang berlaku (Panduan PBB tentang Keadilan Transisi)
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